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Abstract : Knowledge Management is an effort made to manage knowledge
through three important components, namely, people, processes and techno
logy. The knowledge contained in each individual that is still stored in the h
ead (tacit knowledge) needs to be documented in a media or system (explici
t knowledge) so that intellectual assets in the organization are maintained.
In line with the mission of the Ministry of Finance, namely adaptive manag
ement of Human Resources according to technological advances, the linkag
e and compatibility between education, learning and application of values a
nd performance targets supported by knowledge management has been real
ized. The Information and Communication Technology and State Property
Management Office is a Technical Implementation Unit which is under and
directly responsible to the Head of the Center for Information Systems and
Financial Technology, Secretariat General, Ministry of Finance. Knowledg
e management must be managed well to increase employee competency by
using the Apostolico-Giancarlo algorithm search method through the Know
ledge Management System.

Abstrak : Knowledge Management merupakan sebuah usaha yang dil-
akukan dalam mengelola pengetahuan melalui tiga komponen penting yai-
tu, manusia, proses dan teknologi. Pengetahuan yang terdapat pada setiap
individu yang masih tersimpan dikepala (tacit knowledge) perlu didoku-
mentasikan dalam suatu media atau sistem (explicit knowledge) agar aset
intelektual dalam organisasi tetap terjaga. Selaras dengan Misi Kementerian
Keuangan yaitu pengelolaan Sumber Daya Manusia yang adaptif sesuai
kemajuan teknologi, telah dilakukan perwujudan keterkaitan dan kesesuaian
antara pendidikan, pembelajaran dan penerapan nilai-nilai dengan target
kinerja yang didukung dengan manajemen pengetahuan (knowledge man-
agement). Kantor Pengelolaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dan
Barang Milik Negara merupakan adalah Unit Pelaksana Teknis yang berada
di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Pusat Sistem
Informasi dan Teknologi Keuangan, Sekretariat Jenderal, Kementerian
Keuangan. Manajemen pengetahuan harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan kompetensi pegawai dengan menggunakan metode pencarian
algoritma Apostolico-Giancarlo melalui Knowledge Management System.

knowledge management system, apostolico-giancarlo algorithm, performance, tacit knowledge,

PENDAHULUAN
Setiap  manusia

memerlukan pengetahuan.

dahulu sampai zaman

memiliki
Dari

masyarakat ~dalam  menautkan  dan
merangkai konsep-konsep lain yang relevan
dengan hal tertentu yang selanjutnya
digunakan dalam proses pengambilan

dan
zaman
sekarang,

pengetahuan merupakan hal yang paling
dicari dan paling dibutuhkan manusia untuk
meneruskan keberlangsungan hidup baik
antar individu dan antar kelompok

keputusan. Pengetahuan atau knowledge
yang dimiliki oleh seorang individu bisa
saja berasal dari pengalaman yang mereka
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miliki ataupun dari berbagai pendidikan
formal yang dilalui.

Knowledge dalam suatu organisasi
merupakan suatu bentuk aset intelektual
yang harus dapat terus dikembangkan
sehingga dapat mendukung terjadinya
organisasi pembelajaran dan membentuk
kreasi knowledge yang baru dalam
organisasi. Pada dasarnya perkembangan
ilmu pengetahuan dalam era globalisasi
pada sekarang ini terjadi dengan sangat
cepat. Pengelolaan pengetahuan
(knowledge management) yang baik pada
organisasi diharapkan dapat menciptakan
suatu  budaya berbagi  pengetahuan
(knowledge sharing) antar pegawainya, jika
budaya berbagi pengetahuan ini berjalan
dengan baik tentunya akan membuat suatu
organisasi menjadi learning organization.
Dalam menerapkan knowledge
management system pada suatu organisasi
diperlukan setidaknya empat fungsi, yaitu
finding knowledge, creating knowledge,
using knowledge dan packaging knowledge.

Knowledge management diartikan
sebagai metode yang digunakan untuk
mempermudah proses manajemen
pengetahuan.  Knowledge management
merupakan rangkaian strategi, metode atau
langkah yang dilakukan organisasi untuk

mengolah  knowledge vyang  dimiliki
organisasi. Menurut penelitian Rehatalanit
(2019), Knowledge Management
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap kinerja pegawai,
dikarenakan ~ knowledge = management
merupakan faktor pendorong dalam kinerja
pegawai dimana pegawai  diberikan

pengetahuan baru untuk melingkupi ilmu
yang sudah dimiliki.

penangkapan, penyimpanan, pencarian,
transfer ~ dan  penggunaan  kembali
Knowledge. Tacit Knowledge merupakan
pengetahuan yang didapatkan dari pen-
galaman bersifat subyektif, kognitif dan
pembelajaran. Tacit Knowledge, juga dapat
didefinisikan sebagai pengetahuan yang
masih tersimpan dalam kepala pemiliknya.
Dinamakan tacit yang berarti “tidak ter-
lihat” karena keberadaan pengetahuan ini
yang tersebar dan tersimpan dalam berbagai
bentuk, seperti: pengalaman seseorang,
percakapan antar individu, dialog, diskusi
formal maupun informal, kemampuan in-
telijen individu, mekanisme pengambilan
keputusan, ide-ide dan lain sebagainya.
Berbanding  terbalik  dengan  Tacit
Knowledge, Explicit Knowledge ialah jenis
pengetahuan yang dapat dituliskan ke da-
lam standar bahasa baku ilmiah dalam ben-
tuk dokumen, buku, laporan ilmiah dan
lainnya.  Pengetahuan jenis ini dapat
dengan lebih mudah untuk diteruskan dari
satu individu ke individu lainnya. Karena
sudah memiliki bentuk yang sistematis.
Kantor  Pengelolaan  Teknologi
Informasi dan Komunikasi dan Barang
Milik Negara yang selanjutnya dalam
Peraturan Menteri  Keuangan Nomor
230/PMK.01/2019 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Pengelolaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dan Barang
Milik Negara disebut Kantor Pengelolaan
TIK dan BMN adalah Unit Pelaksana
Teknis yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada
Kepala Pusat Sistem Informasi dan
Teknologi Keuangan, Sekretariat Jenderal.
Dalam melaksanakan tugas pengelolaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan

Knowledge Management System Barang Milik Negara, Kantor Pengelolaan
(KMS) merupakan suatu sistem yang TIK dan BMN menyelenggarakan fungsi:
diciptakan untuk memfasilitasi
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1. Pengelolaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi;
2. Pengelolaan Barang Milik Negara;
3. Pelayanan Pengadaan Secara Elektronik,
dan;
4. Pelaksanaan ~ Administrasi
Pengelolaan TIK dan BMN.
Pegawai di Kantor Pengelolaan TIK
dan BMN Medan memiliki kemampuan
dan pengetahuan dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi di
masing-masing seksi ataupun subbagian.
Dalam menunjang pengetahuan para
pegawai, Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan telah memberikan pendidikan
dan latihan (diklat) baik secara Kklasikal
maupun secara daring melalui
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Proses
penciptaan knowledge pada organisasi pada
dasarnya dimulai dari individu yang berada
didalam organisasi tersebut. Penciptaan
knowledge sendiri melibatkan adanya
interaksi secara terus — menerus antara tacit
knowledge (ilmu yang masih tersimpan
dikepala) dan explicit knowledge (ilmu
yang sudah didokumentasikan melalui
media tertentu). Pengetahuan  bisa
didapatkan dari komunikasi face to face
maupun komunikasi virtual. Berbagai
kegiatan seperti workshop, seminar dan
sebagainya juga bisa menjadi sumber
penciptaan knowledge. Organisasi memiliki
peranan penting dalam memobilisasi Tacit
Knowledge yang dimiliki oleh setiap
individu dan menyediakan wadah untuk
proses penciptaan knowledge, melalui
proses socialization, combination,
externalization dan internalization.
Berdasarkan penelitian terdahulu
dengan judul Kajian Pengembangan
Knowledge Management System (KMS) di
Kementerian Perdagangan disampaikan
bahwa Kementerian Perdagangan memiliki

Kantor

banyak pengetahuan teknis perdagangan
yang penting untuk dimiliki semua aparatur
perdagangan.  Pengetahuan  dihasilkan
berupa hasil kajian, kebijakan dan
pengalaman praktis di bidang perdagangan
yang melekat pada individu yang seringkali
pengetahuan teknis perdagangan tersebut
tidak  terdokumentasi  dengan  baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menciotakan
budaya berbagi pengetahuan supaya asset
pengetahuan ini berkesinambungan dalam
organisasi dan penyebarannya dapat merata
maka perlu suatu wadah manajemen
pengetahuan untuk menciptakan budaya
pengetahuan. (Teja Primawati Utami,
2023). Selain itu pada penelitian terdahulu
dengan Judul Pengaruh Knowledge Sharing
Factor Terhadap Keberlanjutan
Penggunaan E-Learning Pasca COVID-19
disampaikan bahwa E-Learning berfungsi
untuk menerapkan praktik manajemen
pengetahuan, terutama dalam berbagi
pengetahuan yang dapat diakses melalui
internet menggunakan teknologi informasi.

Untuk  penerapan  Knowledge
Management System terdapat sebuah
pendekatan  String  Matching  yang
pendekatannya dapat menjadi solusi untuk
mengelola Knowledge yang dimiliki
individu  sehingga dapat membantu
memecahkan sebuah masalah yang adalah.
String Matching adalah proses pencarian
semua kemunculan query yang selanjutnya
disebut pattern ke dalam string yang lebih
panjang  (teks). Untuk  memecahkan
masalah pencocokan dapat menggunakan
algoritma string yaitu algoritma
Apostolico-Giancarlo.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu
sistem yang dapat mendokumentasikan
knowledge dan membantu dalam proses
searching knowledge sehingga dapat
dengan mudah diakses oleh semua pegawai
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yang berada di Kantor Pengelolaan TIK
dan BMN Medan, sehingga bila terjadi
mutasi dan pensiun maka knowledge
pegawai akan tetap terdokumentasikan
melalui sistem Knowledge Management,
maka untuk memudahkan pegawai dalam
melakukan pencarian dokumen knowledge
digunakan  Aplikasi  metode  String
Matching dengan menggunakan algoritma
Apostolico-Giancarlo. Perbedaan algoritma
apostolico Giancarlo dan algoritma lainnya
terletak pada proses pencariannya yang
menggunakan sebuah variable bantu
sebagai pengingat dalam proses pencarian.
Variabel bantu pada Apostolico Giancarlo
berfungsi untuk menyimpan informasi
pasangan Yyang sudah cocok pada shift
sebelumnya. Hal ini yang menjadi
kelebihan  dari  algoritma  apostolico
Giancarlo, jika dibandingkan dengan
algoritma lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
ingin membangun sebuah yang diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi pegawai
di Kementerian Keuangan. Oleh karena itu,
penulis mengambil skripsi dengan judul
”Penerapan  Algoritma  Apostolico-
Giancarlo Dalam Sistem  Sharing
Knowledge Sebagai Upaya Meningkat-
kan Kompetensi Pegawai”.

METODE PENELITIAN

Algoritma  Apostolico  Giancarlo
merupakan algoritma pengembangan dari
algoritma boyer-moore. Perbedaan algo-
ritma Apostolico Giancarlo dari algo-
ritma  boyer-moore terletak pada proses
pencariannya yang menggunakan sebuah
variabel bantu sebagai pengingat dalam
proses pencarian. Variabel bantu pada
algoritma  apostolico giancarlo ini ber-
fungsi  untuk menyimpan informasi
pasangan yang sudah cocok pada shift

sebelumnya. Hal ini yang menjadi
kelebihan dari algoritma apostolico
giancarlo, jika dibandingkan dengan algo-
ritma booyer-moore. Algoritma Apostoli-
co merupakan salah satu jenis algoritma
string matching yang melakukan per-
bandingan karakter pada teks sebanyak
3n/2 dimulai dari Kkiri ke kanan. Algoritma
terdiri dari dua fase, yaitu preprocessing
dan fase pencarian string. Pada fase pre-
processing diberlakukan fungsi untuk
menentukan jumlah pergeseran pattern
terbesar dengan digunakan perbandingan
pencarian string. Kemudian pada fase
pencarian  string  diberlakukan  per-
bandingan pattern pada teks.

Pada dasarnya, Apostolico Giancarlo
menyimpan pattern dari hasil setiap per-
bandingan yang sama, agar perbandingan
tersebut tidak terjadi lagi. Pertama-tama
akan disamakan posisi pattern dengan 8
karakter pertama pada teks, seperti ter-
lihat pada Gambar 2.5

Tds |G CATCGCAGAGAGTATACATTACG

Pemle ¢« ¢« ¢« a o (§

Gambar 2.5 Menyamakan Posisi Patter
Setelah itu, akan dilakukan pergeseran
dengan karakter-buruk seperti pada algo-
ritma Boyer-Moore, dan akan
ditemukan  perbandingan  selanjutnya
sampai ditemukan perbandingan karakter
buruk lagi, seperti terlihat pada Gambar
2.6.

[Tds |G CATCGCAGAGAGTATACATT

Patiern | - -GAG

Gambar 2.6 Pergeseran Dengan Karakter
Buruk

Dalam proses pencarian  string, algoritma
apostolico giancarlo menggunakan sebuah
tabel  yang disebut  Skip, untuk me-
nyimpan hasil perbandingan  karakter

ACG
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yang sama. Tabel ini minimal me-
nyimpan dua karakter hasil per-
bandingan untuk setiap proses pencarian.
Setelah melakukan peletakan karakter
dengan posisi yang sama antara C pada
pattern dan pada teks maka dilakukan
kembali proses perbandingan se-
bagaimana terlihat pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7 Perbandingan

Setelah Karakter Yang Sama

|Tds |6 CATCGCAGAGAGTATACATTACG

Patteen | GC--AGAG

Ditemukan bahwa karakter G dan A sama
seperti pada perbandingan sebelumnya,
lalu ditemukan satu karakter berikutnya
Proses ini akan dilakukan berulang kali
hingga setiap karakter pada pattern
memiliki karakter yang sama pada teks.
Berdasarkan penjelasan di atas, secara
singkat, cara kerja algoritma giancarlo ap-
ostolico dapat disimpulkan sebagai beri-
kut:

1. Input lokasi file yang akan dicari.

2. Input kata kunci pencarian.

3. Untuk setiap file yang diperiksa,

urutkan nama file sesuai abjad
tanpa ada karakter yang mengalami
perulangan.

4. Hitung jumlah kemunculan masing-
masing karakter kata kunci pada se-
tiap file yang diperiksa.  Untuk
karakter kata kunci yang tidak
ditemukan pada file, gunakan kode
n+l, dimana n adalah jumlah in-
dex dari kata kunci. Untuk karak-
ter kata kunci yang ditemukan
pada file, gunakan index kemuncu-
lan karakter tersebut pada file sebagai
kode.

5. Untuk setiap file yang diperiksa,
lakukan pencocokan nama  file

lagi yang sama yaitu G. Karena sampai
saat ini terdapat pattern baru di tabel
Skip yaitu AGAG, maka selanjutnya
akan dilakukan perbandingan selanjutnya
untuk karakter yang tidak sama.
Ditemukan karakter G dan C yang sama
dengan teks. Oleh karena itu, akan lang-
sung dilakukan  lompatan tujuh
karakter seperti pada lompatan akhiran-
baik pada Boyer-Moore, yang hasilnya
seperti  terlihat pada gambar 2.8.
Tés |G CATCGCAGAGAGTAT
‘Puw:n

Gambar 2.8 Melakukan Lompatan Karak-
ter

terhadap kata kunci. Jika tidak ter-
jadi kecocokan, lakukan  shift ber-
dasarkan kriteria karakter nama file,
apakah termasuk bad-suffix shift
atau good-suffix shift.
6. Good-suffix shift dilakukan jika
karakter nama file bukan termasuk
karakterburuk (memiliki kode
lebih kecil dari n+1). Pergeseran
dilakukan hingga ditemukan karakter
yang cocok dengan karakter nama file
pada kata kunci.
Bad-suffix shift dilakukan jika
karakter nama file termasuk da-
lam karakter buruk (memiliki kode
n+1). Pergeseran dilakukan sebanyak
n+1.
Proses pencarian dihentikan jika
seluruh karakter nama file yang
diperiksa telah cocok dengan karakter
pada kata kunci.
9. Hitung jumlah pergerseran (shift) un-
tuk masing-masing pencarian nama
file.

~

©

ACATTAC

G|
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Algoritma  apostolico  Giancarlo
merupakan pengembangan dari algoritma
boyer-moore. Dalam proses pencairan
string, algoritma apostolico Giancarlo
menggunakan sebuah table yang disebut
skip. Tahap pencocokan string terhadap
menggunakan algoritma apostolico
Giancarlo adalah sebagai berikut ini :

PROSEDUR pada kasus ini penulis
menggunakan pattern SEDU sebagai kata
kunci untuk dilakukan pencocokan string
terhadap teks PROSEDUR. Berikut tahapan
yang dilakukan untuk pencocokan pattern
SEDU dengan teks PROSEDUR.

a. Tahap pertama

Melakukan pengurutan setiap karakter
text yang diperiksa tanpa terjadinya
perulangan karakter yang sama dengan
karakter teks yang telah diperiksa,
maka hasil pengurutan teks
PROSEDUR yaitu DEOPRSU.

b. Tahap kedua

Melakukan pengecekan kemunculan
setiap karakter teks yang diperiksa
pada pattern dimulai dari index
karakter paling kanan. Nilai index
diberikan nilai mulai angka 0 (Nol),
Maka nilai index pattern EDUR vyaitu
0,1,2,3. Karakter teks yang tidak
memiliki kesamaan dengan pattern
diberi pengkodean dengan nilai n+1, n
adalah nilai maksimun dari pattern.
Karakter teks yang memiliki kesamaan
dengan pattern diberikan nilai sesuai
dengan nilai index karakter tersebut.
Dari proses pengecekan tersebut maka
akan dihasilkan table pre processing
berikut ini:

Tabel 1. Hasil pre-processing

Teks DEOPRSU

Kode2 14 4 40 3

c. Tahap ketiga

Melakukan pencocokan pattern dan
teks dengan shift yang telah ditentukan
pada kode di dalam tabel pre-
processing

Tabel 2. Pencocokan Pertama

T PROSEDUR

P EDUR

Terlihat bahwa teks S dan pattern R
tidak sama, maka dilakukan pergeseran
sebanyak nilai maksimum karakter
yaitu 4 langkah

Tabel 3. Pencocokan Kedua

T PROSEDUR

P EDUR

Terlihat bahwa seluruh karakter pattern
memiliki kesamaan dengan teks, maka

proses pergeseran pattern
diberhentikan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah melakukan proses

perancangan dan uji coba terhadap aplikasi

knowledge management system berbasis

web ini, maka dapat ditarik kesimpulan,
sebagai berikut:

1. Sistem informasi yang penulis bangun
bisa memberikan kemudahan bagi user
dalam mendapatkan pengetahuan yang
diinginkan dengan cepat.

2. Design pada aplikasi ini penulis atur
dengan sedemikian rupa dengan
maksud untuk memberikan suatu
suasana Yyang ceria sehingga bisa
menarik minat user.
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3. User dapat melakukan  proses
pencarian knowledge dengan
mengunjungi  aplikasi  knowledge

management system.

4. Berdasarkan hasil kuisioner yang
disebar oleh penulis, bahwa 65%
pengguna setuju bahwa tampilan
aplikasi, pengujian kinerja aplikasi dan
pengujian kepuasan user terhadap
aplikasi sudah sesuai dengan harapan
pengguna.
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